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TRANSLITERASI

Sistem Transliterasi Arab-Latin

Rerdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI

- Wo. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987

Tertanggal 22 Januari 1988
1. Konsonan Tunggal
Huruf Huruf
Nama Keterangan

Arab Latin
| alif - tidak dilambangkan
= ba' b -
e ta’ t -
ol 53" S s dengan titik di atasnya
d jim J -
C ha' h h dengan titik di bawahnya
& kha' kh .
3 dal d 4
3 zal z z dengan titik di atasnya
J 1a’ I -
. zai v/ -
(A Sin S »

: syin sy -




e sad s dengan titik di bawahnya
U dad d dengan titik di bawahnya
& ta' t dengan titik di bawahnya
5 za' ; dengan titik di bawahnya
& 'aln koma terbalik

£ gain -

i 5 _.

3 qaf »

4 kaf -

J lam -

p mim -

O nun =

3 wawu -

A ha' )

apostrof, tetapi lambang ini
& hamzah tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
$ ya’ -

2. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddanh, ditulis rangkap.

dssanl ditulis Ahmadiyyah




3. Ta’ marbiitah di akhir kata
a2 Bila dimatikan ditulis A, kecuai untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti sa/af, zakat, dan sebagainya.
dclas  ditulis jama'ak
b. Bila dihidupkan ditulis ¢
(LW Aal 8 ditulis karamatul-auliya’
4. Vokal Pendek
Fathah ditulis g, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis =
5. Vokal Panjang
A panjang ditulis &, 1 panjang ditulis 7 dan u panjang ditulis @, masing-
masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya' tanpa dua fitik yang dimatikan ditulis @i, dan fathah + wawu
mati ditulis aw.
7 Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata
Dipisahkan dengan apostrof (')
il ditulis @ 'antum
&iga  ditulis mu'annas
8. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf qgomariyyah di tulis a/-
OV AN ditulis AI-Qur ‘an
b Rila diikuti huruf syamsiyyah, huruf I diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
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doglll  ditulis Asy-Syi'ah
( lihat juga angka X butir 1 dan 2)
9. Huruf Besar I
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

10. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

a. Ditulis kata per kata, atau

b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut.

syl s ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Isiam
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ABSTRAK

ATY MILLA SABDIANA. NIM: 232 04 024. PENGARUH PENERAPAN
METODE AN-NAHDLIYAH TERHADAP KEBERHASILAN SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MEMBACA ALQURAN DI TPQ WAHID HASYIM
WIRODITAN BOJONG PEKALONGAN. TAHUN PELATARAN 2008/2009.

Alquran merupakan sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi
setiap muslim. Setiap muslim mempunyai kewajiban dan tanggung jawab kepada
kitabnya yaitu mempelajari dan mengajarkannya. Pendidikan Alquran merupakan
modal bagi anak agar dijadikan bekal dasar menjadi generasi E/ang cinta dan
memahami Alquran. Pendidikan tidak terlepas ari proses belajar mengajar.
Seorang guru harus mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluas
kegiatan belajar mengajar dengan baik untuk mencapai keberhasilan yang
maksimal. Salah satu kKuncinya yaitu penggunaan metode yang efektif, tepat dan
efisien serta mempunyai twjuan. Metode an-Nahdl iyah merupakan salah satu -
bentuk metode pembelajaran Alquran yang diterapkan di TPQ Wahid Hasyim
Wiroditan Bojong Pekalongan yang diupayakan menghantarkan anak didiknya
mampu membaca Alquran dengan baik dan benar.

Adapun rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana pelaksanaan
penerapan metode an-Nahdlyah di TPQ Wahid Hasyim? Bagaimana keberhasilan
siswa dalam pembelajaran Alquran di TPQ Wahid Hasyim? Bagaimana pengaruh
penerapan metode an-Nahdliyah terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran
membaca Alquran di TPQ Wahid Hasyim? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran membaca Algquran menggunakan metode
an-Nahdliyah di TPQ Wahid Hasyim, untuk mengetahui keberhasilan siswa
dalam pembelajaran membaca Alquran di TPQ Wahid Hasyim, dan untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode an-Nahdliyah terhadap keberbasilan
siswa dalam pembelajaran membaca Alquran di TPQ Wahid Hasyim. Sedangkan
kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai bahan wacana dan menambah
wawasan pengetahuan kepada pembaca tentang pendidikan Alquran, dapat
dijadikan baban pertimbangan dalam menata, mengorganisasi, melaksanakan dan
mengembangkan pembelajaran Alquran menggunakan metode an-Nahdliyah.

Metode penelitiannya meliputi desain penelitian yang jenis peneliiannya
merupakan penelitian lapangan (field research) dan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif ~Teknik pengumpulan datanya
menggunakan metode observasi, dokumentasi, angket dan wawancara. Analisis
datanya menggunakan teknik analisis kuantitatif atau sering disebut statistik
dengan menggunakan rumus korelast product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode an-Nahdliyah
vang diselenggarakan oleh TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan
termasuk kategori cukup. Ini dibuktikan dengan hasil Mx = 27,6 yang terletak
pada interval 27-28. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran Alquran di TPQ
Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan termasuk dalam kategori baik,
dengan ditunjukkan hasil My = 72.93 yang terletak pada interval 70-85 sehingga
penerapan metode an-Nahdliyah yang diterapkan di TPQ Wahid Hasyim
Wiroditan Bojong Pekalongan berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam
pembelajaran membaca Alquran. Hal ini dapat dilihat dari hasil 1y = 0,522 > T tsbel
= 0,334 pada taraf signifikan 5% dan ry = 0,522 > T wba = 0,430 pada taraf

signifikan 1%. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi
setiap muslim. Alquran bukan hanya sekedar memuat petunjuk tentang
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia
dengan sesamanya, serta manusia dengan alam sekitarnya.! Konsep-konsep
yang dibawa Alquran selalu relevan dengan problem yang dibadapi manusia
larena ia turun untuk berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya,
sekaligus menawarkan pemecahan terhadap problem tersebut kapan dan
dimanapun mereka.

Untuk memabami ajaran Islam secara sempurna (kaffah) diperlukan
pemahaman terhadap kandungan Alquran dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten. Oleh karena itu,
setiap mukmin yang mempercayai Alquran mempunyai kewajiban dan
tanggung jawab kepada kitabnya itu yaitu mempelajari dan mengajarkannya.
Belajar dan mengajarkan Alquran adalah kewajiban yang suci lagi mulia.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.:

BT bt i85 @ L oaes
(o ol g)) aadey OVAN dad oo o5

“Sebaik-bailmya kamu sekalian adalah orang yang mempelajari Alquran dan
mengamalkannya &

! Said Agil Husin Al Munawar, Alquran Membangun Tradist Kesalehan Hakiki, (Jakarta
Selatan: Ciputat Press, 2003), h. 3.

* Athiq bin Ghaits Al Balady, Kentamaan-Keutamaan Alquran, (Semarang: CV. Toha
Putra, 1993), h. 1



Oleh karena itu, sejak kecil anak harus sudah mulai diajarkan untuk
membaca’ Alquran sehingga nantinya akan dapat melahirkan generast yang
cinta terhadap Alquran. Dan mengajarkan membaca Alquran merupakan

keharusan bagi setiap orang tua terhadap anak-anaknya sebagaimana

Rasulullah saw. bersabda:

.u

LJT:.G.“ u_,}lu_, Ay d‘ t._..-.;-};idi_ﬁ‘-’- JL.a:- u)bGLc—{.SaY_,\ \y.‘}
db«lﬂ.“ . a\_’_))

“Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara mencintai Nabrmu mencintai
keluarga Nabi dan membaca Alquran” (HR. Ath Thabrani).”

Selain menjadl tanggung jawab orang tua, keharusan mengajarkan
Alquran juga menjadi tanggung jawab sesama muslim. Misalnya dengan
melalui lembaga pendidikan Alquran. Lembaga pendidikan Alquran adalah
Jembaga pendidikan dan pengajaran Islam yang menjadikan anak didiknya
mampu membaca dan menulis Alquran secara baik dan benar sesual dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwid. Pendidikan Alquran merupakan modal bagi anak
untuk dijadikan sebagai bekal dasar agar menjadi generasi yang cinta dan
memahami Alquran,

Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar mengajar dan proses
belajar mengajar selalu berkaitan dengan hasil pembelajarannya atau prestast
belajar siswanya. Untuk mencapai keberhasilan yang maksimal, seorang guru
harus mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pengajaran

dengan baik. Kunci salah satu keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar

3 Team Tadarus AMM Yogyakarta, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan

Pengembangan TKA-TPA Indonesia, Yogyakarta, h. 4.



adalah penggunaan metode yang efektif, tepat dan efisien serta mempunyai
tujuan. Maka dari itu, metode mempunyai nilai strategis yaifu dapat
mempengaruhi jalannya belajar mengajar. Dan penggunaan metode secara
efektif dan efisien dapat terjadi bila ada kesesualan anfara metode dengan
semua komponen pengajaran yang télah diprogramkan dalam suatu pelajaran
sebagai persiapan tertulis.’ .

Dalam pembelajaran membaca Alquran, 1metode yang digunakan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan membaca Alquran. Guru (ustaz)
harus mampu memilih metode yang tepat dan efisien sehingga dapat tercipta
proses belajar dan pembelajaran yang efektif dan dapat memperbesar minat
belajar siswa. Dengan demikian bela] arnf,'a pun akan meningkat.

Di dalam masyarakat telah banyak berkembang metode-metode
pembelajaran Alquran yang masing-masing bertujuan agar anak didik dapat
mempelajari Alquran dengan mudah dan menghasilkan anak didik yang
mampu membaca Alquran dengan baik dan benar. Di antara metode-metode
tersebut antara lain metode a!_—Banjarf, metode struktﬁr analitik sintetik,
metode bagdadiyah, metode hijaivah yang dissmpurnakan, metode igra’,
metode al-Bargy, metode praktis baca tulis Alquran al-Jabari, metode
gira'ati, serta metode an-Nahdliyah. Dari bermacam-macam metode tersebut,
metode an-Nahdliyah dianggap sebagai metode pembelajaran Alquran yang
paling efektif. Sebab metode an-Nahdliyah merupakan suatu metode

pembelajaran Alquran dengan menerapkan kaidah tajwid secara praktis dan

4 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar,. (Jakarta: Rineka

Cipta, 1995), h. 80 - 87.



dipandu dengan titian murotal’ sehingga bisa mempermudah dan
mempercepat anak mampu membaca Alquran dengan baik dah benar. Seperti
halnya di TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan, di sana
diterapkan metode an-Nahdliyah untuk pembelajaran Alquran dan sudah
menghasilkan anak didik yang mampu membaca Alquran dengan baik dan
benar.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis
terdorong untuk mengkaji atau menulis skripsi dengah judul “Pengaruh
Penerapan Metode an-Nahdliyah Terhadap Keberhasilan Siswa Dalam
Pembelajaran Membaca Alquran di TPQ Wahud Hasyim Wiroditan Bojong
Pekalongan”, dengan alasan:

1. Alquran merupakan wahyu dari Allah yang berisi pedoman hidup bagl
umat Islam. Alquran tidak boleh dibaca semaunya apalagi sampai merusak
bacaan atau makna dalam bacaan Alquran tersebut. Oleh karena itu, kita
diwajibkan untuk belajar membaca Alquran dengan tartil sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwid.

2. Masih banyaknya lembaga-lembaga pendidikan Alguran atau TPQ yang
belum mampu mengantarkan anak didiknya sampai benar-benar mampu |
membaca Alquran dengan lancar, baik dan benar sesuai dengan kaidah-
kaidah ilmu tajwid yang disebabkan oleh kuantitas dan kualitas guru serta

penggunaan metode yang kurang tepat.

5 LP Ma’arif NU, Pedoman Pengelolaan Pendidikan Alquran Metode An-Nahdliyah Seri

A, (Tulungagung: LP Ma’arif NU, 1993), h.10.



3. Metode pengajaran membaca Alquran yang berkembang sekarang 1m

sudah saatnya untuk disempurnakan guna tercapainya tujuan
pembelajaran.

Metode an-Nahdliyah merupakan salah satu metode pembelajaran Alquran
yang dianggap mampu menghasilkan anak didik yang dapat membaca
Alquran dengan baik dan benar.

Penerapan metode an-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Alquran di
TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan sudah menghasilkan

anak didik yang mampu membaca Alquran dengan baik dan benar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah

sebagai berikut.

1.

Bagaimana pelaksanaan penerapan metode an-Nahdliyah di TPQ Wahid

- Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan?

Bagaimana keberhasilan siswa dalam pembelajaran membaca Alquran di
TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan?

Bagaimana pengaruh penerapan metode an-Nahdliyah terhadap
keberhasilan siswa dalam pembelajaran membaca Alquran di TPQ Wahid
Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan?

Agar tidak kekeliruan dalam memahami judul di atas dan memberikan

batasan wilayah penelitian agar tidak membias, maka diperiukan adanya

penegasan istilah yang terkandung dalam judul tersebut sebagai berikut.



1. Pengaruh
Pengaruh yaitu daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.’ Pengaruh
yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah pengaruh penerapan
metode an-Nahdliyah terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran
membaca Alquran.
2. Penerapan
Penerapan berarti pemasangan, ~ pengenaan, perihal
mempraktikkan.7 Penerapan di sini maksudnya yaitu penerapan atau
mempraktikkan metode an-Nahdliyah dalam pembelajaran  membaca
Alquran di 'I'PQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan.
3. Metode an-Nahdliyah
Metode an-Nahdliyah merupakan metode pembelajaran Alquran
vang dipopulerkan dengan “Cepat Tanggap Belajar Alquran” yang
dikembangkan dengan maksud agar tumbuh sikap kebangkitan kembah
untuk belajar dan mengajar Alquran dan menumbuhkan sikap cepat dan

tanggap terhadap belajar dan mengajar Alquran.®

5 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h.
664.

7 W 1S, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1999), h. 1059

8 1P Ma’arif NU, Pedoman Pengelolaan Pendidikan Alquran Metode An-Nahdiiyah Seri
A..,hB5.



4, Pembelajaran
Pembelajaran yaitu suwatu usaha yang tercantum dalam memanipulasi
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.’
5. Keberhasilan
Keberhasilan adalah hasil yang telah dicapai atau ditunjukkan oleh
murid sebagai hasil belajar, baik berupa angka atau huruf maupun tindakan
yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai anak dalam periode
tertentu.
6. Membaca Alquran
Membaca berarti melihat tulisan dan mengerti atau dapat
melisankan apa yang tertulis. i
Alquran adalah Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw., yang lafadznya memiliki kemukjizatan, membacanya
termasuk ibadah, diturunkan secara mutawatir, tertulis dalam mushaf dari
awal surat a/-Fatihah sampai akhir Surat an-Nas."
Membaca Alquran berarti melihat dan memahami isi dari apa yang
tertulis di Alquran serta mampu melafazkan atau melisankannya.
Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Metode an-Nahdliyah terhadap Keberhasilan Siswa

dalam Pembelajaran Membaca Alquran” merupakan sebuah penelitian yang

9 gudirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press,
1990), h. 75.
10 Noor Suparyanti, Prinsip-Prinsip dan Bentuk-bentuk Belajar, (Jakarta: Dirjen
Kelembagaan Agama Islam, 1998), h. 11.
I W 1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., h. 71
12 A tyhammad bin M. Abu Syuhbah, Studi Al Qur'an Al Karim, (Bandung: Pustaka Setia,
2002), h. 40.



memahas mengenai daya yang ditimbulkan dari penerapan atau
mempraktikkan pembelajaran menggunakan metode an-Nahdliyah terhadap
keberhasilan siswa dalam membaca Alquran di TPQ Wahid Hasyim Wiroditan

Bojong Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pelaksanaan penerapan pem!:elajaran membaca
Alquran menggunakan metode an-Nahdliyah di TPQ Wahid Hasyim
Wiroditan Bojong Pekalongan.

2 Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam pembelajaran membaca
Alquran di TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan.

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode an-Nahdliyah terhadap
teberhasilan siswa dalam pembelajaran membaca Alquran di TPQ Wahid

Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Dapat digunakan sebagai bahan wacana, bahan untuk memperkaya bacaan
dan dapat mendorong pengembangan konsep-konsep yang berkaitan
dengan pembelajaran membaca Alquran menggunakan metode an-

Nahdliyah.



7 Menambah wawasan pengetahuan kepada pembaca dalam bidang
pendidikan agama Islam, khususnya pengetahuan tentang cara membaca
Alquran dengan baik dan benar.

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menata, mengorganisasi,
melaksanakan dan mengembangkan pembeléjaran Alquran menggunakan
metode an-Nahdliyah.

4. Memenuhi tugas akhir yang dibebankan kepada setiap mahasiswa untuk

memperoleh gelar kesarjanaan (S.1).

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan

Rerdasarkan hasil survei kepustakaan yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang
metode pembelajaran. Di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Abdul
Malik dalam skripsinya yang berjudul “Efektifitas Metode dan Evaluasi
dalam Pembelajaran Alquran Studi Kasus di TPQ Al-Karomah Tirto
Pekalongan”. Dalam penelitian ini sama-sama diteliti tentang metode
pembelajaran Alquran. Naxnﬁn, dalam penelitian yang kami lakukan lebih
mengkhususkan pada metode pembelajaran Alquran an-Nahdliyah, yaitu

suatu metode pembelajaran Alquran dengan menerapkan kaidah tajwid



10

dan dilaksanakan secara praktis dan berpegang pada kaidah Nahwiyah dan
Ayatul-Qur’an. 2

Penelitian yang dilakukan oleh M. Ainur Rifgi Dina dalam
skripsinya yang berjudul “Pengaruh Metode Diskusi Kelompok terhadap
Prestasi Belagjar PAI (Studi pada Siswa Kelas VI SMP N 03
Pekalongan)” juga meneliti tentang metode pembelajaran. Akan tetap,
meskipun sama-sama meneliti tentang metode pembelajaran namun
berbeda dalam jenis metode yang digunakan serta berbeda dalam mata
pelajarannya. Penelitian yang dilakukan oleh M. Ainur Rifgi Dina lebih
menekankan pada pengaruh metode diskus: kelompok terhadap prestasi
belajar PAI sedangkan penelitian kami lebth menckankan pada pengaruh
metode an-Nahdlivah tethadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran
membaca Alquran.

Dalam skripsinya Abdul Malik dikatakan bahwa keberhasilan
suatu sistem proses belajar-mengajar dalam bidang pendidikan sangatlah
ditentukan oleh dua hal yang saling terkait, yaitu kualitas guru dan metode
pengajarannya. Kualitas guru yang baik tanpa didukung oleh metode
mengajar yang baik atau sebaliknya maka hasilnya pun akan menjadi
kurang baik. 1

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam bukunya

yang berjudul “Strategi Belajar Mengajar " salah satu kunci keberhasilan

13 1P Ma’arif NU, Pedoman Pengelolaan Pendidikan Alquran Metode An-Nahdliyah
SeriA...,h. 3

14 Abdul Malik, Efektifitas Metode dan Evaluasi dalam Pembelajaran Alguran Studi
Kasus di TPQ a- Karomah Tirto Pekalongan, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam STAIN
Pekalongan Tahun 2006.
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dalam kegiatan belajar-mengajar adalah menggunakan metode atau cara
yang efektif, tepat dan efisien seria mempunyai tujuan. Maka dari 1ty
metode mempunyai nilai strategis yaitu dapat mempengaruhi jalannya
kegiatan belajar-mengajar. Dan penggunaan metode secara efektif dan
efisien dapat terjadi bila ada kesesﬁaian antara metode dengan komponen
pengajaran yang telah diprogramkan dalam suatu pelajaran sebagai
persiapan tertulis. 3

Begitu pula dalam bukunya Ramayulis yang berjudul “limu
Pendidikan Islam” dijelaskan bahwa metode pembelajaran adalah jalan
yang kita ikuti untuk memberikan pengertian kepada murid-murid tentang
segala macam materi dalam berbagai macam pelajaran.w Salah satu jenis
metode pembelajaraﬁ vaitu metode an-Nahdliyah. Metode 1ni mefupakan
metode pembelajaran Alquran yang dirumuskan oleh Lembaga Pendidikan
Ma’arif Tulungagung yang metode pengajarannya disesuaikan dengan
perkembangan dan kemampuan anak serta sesuai dengan jiwa Ahlussunah
Wal Jama'ah.” Penggunaan metode an-Nahdliyah dapat memberikan
pemahaman sekaligus dapat mempraktekkan cara membaca Alquran yang
sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid yang benar.
Kerangka Berpikir

Salah satu komponen pengajaran yang menuntut kemampuan guru

dalam menyampaikan materi pelajaran adalah metode pembelajaran.

A..

1> Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar ..., h. 86-87.
16 Ramayulis, Jimu Pendidikan Islam, (Jakarta: Wacana Iimu, 1997), h. 81.
171 p Ma’arif NU, Pedoman Pengelolaan Pendidikan Alquran Me tode An-Nahdliyah Seri

, h. 3.
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Proses belajar-mengajar dapat berhasil baik jika dilakukan dengan
menggunakan metode pengajaran yang tepat sesual dengan materl yang
disampaikan. Karena setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan. Hal ini didukung oleh Nana Sudjana yang. menambahkan
bahwa guru harus mampu memilih metode yang tepat dan efisien schingga
dapat tercipta proses belajar dan pembelajaran yang efektif dan dapat
memperbesar minat belajar siswa. Dengan .demildan diharapkan hasil
belajarnya lebih meningkat. 18

Metode an-Nahdliyah merupakan metode pembelajaran membaca
Alquran dengan penerapan kaidah tajwid yang dilaksanakan secara praktis
dan dipandu dengan titian murattal. Materi pelajaran disusun secara
berjenjang dalam buku paket 6 jilid. Metﬂde‘ pembelajaran dalam metode
an-Nahdliyah ini yaitu dengan metode demonstrasi, yaitu guru (futor)
memberikan contoh praktis terhadap materi yang di;’;lj arkan. Kemudian
diikuti dengan metode drill yaitu siswa di suruh berlatih melafalkan sesual
yang dicontohkan guru (sufor). Dan yang terakhir metode ceramah yaitu
guru menjelaskan materi pelajaran sesual dengan pokok bahasan. Dengan
metode seperti ini diharapkan semua akan mampu membaca Alquran

dengan baik dan benar.

. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan yang

diajukan sehingga masih harus dibuktikan kebenarannya melalui suatu

¥ Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung:

Sinar Baru, 1995), him. 58.
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penelitian. Hipotesis adalah suatu dugaan yang mungkin benar atau salah,

dia akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya, dan akan ditolak jika

salah atau palsu. Penolakan dan penerimaan hipotesis tergantung kepada

hasil penyelidikan yang berupa fakta-fakta yang dikumpulkan. 2

Jadi, hipotesis merupakan simpulan awal sehingga untuk

mewujudkan simpulan akhir masih diperlukan adanya pengujian melalui

penelitian,

Dalam penelitian berjudul “Pengaruh Penerapan Metode

an-Nahdliyah terthadap Keberhasilan Siswa dalam Pembelajaran Membaca

Alquran di TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan- i,

hipotesis

yang diajukan vyaitu penerapan metode an-Nahdliyah

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran membaca

Alguran di TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan.

F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

a. Jenis Penelitian

Dilihat dari tempat di mana penelitian ini dilakukan, maka

penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian lapangan (field

research). Penelitian dilakukan secara langsung terhadap objek dan

mencari data sesuai dengan pembahasan secara kongkrit.

19 Sutrisno Hadji, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), J ilid 1, h. 20.
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b. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan secara kuantitafif.
Pendekatan kuantitatif menekankan analisanya pada data numerical

(angka) yang diolah dengan metode statistik.*

2. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian.”’ Dalam penelitian ini terdapat dua variabel.

d.

Variabel bebas (x)

Variabel bebas merupakan variabel perlakuan atau sengaja
dimanipulasi untuk diketahui pengaruhnya terhadap variabel terikat.”?
Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas yaitu penerapan metode
an-Nahdliyah. Indikator dari variabel ini adalah pengajaran  guru
menggunakan metode an-Nahdliyah serta reaksi siswa terhadap
metode pengajaran yang digunakan.

Variabel terikat (y)

Variabel terikat atau tergantung adalah variabel penelitian yang
diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keberhasilan siswa dalam
pembelajaran membaca Alquran, dengan melihat indikator pada

variabel ini yaitu nilai ujian kenaikan jilid siswa.

20 Qutrisno Hadi, Metodologi Research..., h. 10.
2! sutrisno Hadi, Metodologi Research..., h. 83.
22 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,

1987), h. 24.
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3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian dan merupakan
batas sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai sifat sama.”
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh siswa (santri}
TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Pekaiongan tahun pelajaran 2008/2009
sebanyak 173 santr1.

Sampel adalah sebagian étau wakil populasi j,,fa,ng‘diteliti.24 Sampel
yang digunakan dalam penélitian ini berupa acak (random). Menurut
petunjuk Suharsimi P;rikunto bahwa untuk ancer—anber maka apabila
subjeknya kurang dari 100 sebaiknya diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya
besar dapat diambil 10 — 15% atau 20 — 25% atau lebih.””

Berdasarkan pedoman tersebut, sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah 20% dari seluruh populasi yang berjumlah 173 santr
sehingga sampelnya sebanyak 35 santri.

4. Sumber Data

Sumber data adalah sumber di mana data dapat diperoleb. Sumber

data dalam penelitian ini adalah:

23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research..., h. 63,
24 Qutrisno Hadi, Metodologi Research..., h. 117.
25 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1993), h. 107.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara
langsung dari responden atau nara sumber.”® Sumber data primer
dalam penelitian ini diperoleh dari responden meliputi kepala TPQ
Wahid Hasyim dan guru TPQ, serta siswa (santri) TPQ Wahid
Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data di mana data yang
dikumpulkan oleh peneliti diperoleh dari sumber pendukung. Dalam
penelitian ini, sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku atau
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini.
5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atau alat yang
digunakan untuk mengumpulkan dan sebagaimana yang dikehendaki oleh
peneliti dengan maksud untuk memperoleh data yang valid dan
representatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian i
adalah sebagai berikut.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu cara untuk mengadakan

penelitian dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung dan

26 Herman J. Waluyo, Metodologi Penelitian, h. 72.



b.

C.
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sistematis.>’ Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
gambaran umum TPQ Wahid Hasyim yaitu tentang sejarah berdinmya
TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan, letak lokasi,
keadaan siswa, guru, serta sarana dan prasarana yang dimiliki TPQ
Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
dengan cara meneliti dokumen-dokumen yang ada hubungannya
dengan objek 1:)enelitian.23 Metode ini digunakan untuk menghimpun
data yang bersifat dokumenter, seperti data tentang keberhasilan
belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai hasil belajar (nilai ujian
kenaikan jihd), data tentang sejarah berdirinya dan data tentang
struktur organisasi TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan.
Metode Angket

Metode angket merupakan metode penyelidikan dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang harus dij awab oleh orang yang
menjadi subjek penelitian tersebut. Dalam penelitian 1ni, siswa (santri)
TPQ vyang mengisi angket yang disediakan peneliti. Metode int
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan
penerapan metode an-Nahdliyah di TPQ Wahid Hasyim Wiroditan

Bojong Pekalongan.

A Waj:an Nurkancana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: PT. Usaha Nasional, 1985), h. 4.
2% Koentjaraningrat, Mefode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia

Pustaka Utama), h. 46.
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d. Metode Interview
Metode interview adalah pengumpulan data dengan
menggunakan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistematika dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. Mefude ini
digunakan untuk memperoleh data pelaksanaan pembelajaran di TPQ
Wahid Hasyim Wiroditan Boj ong Pekalongan.
6. Teknik Analisis Data
Untuk menyimpulkan secara logis dari data yang telah terkumpul
diperlukan teknik analisis data.
a. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini adalah untuk menguji hipotesis yang penulis
ajukan, yaitu dengan menghitung koefisien 1y untuk mengetahui
adanya pengaruh penerapan metode an-Nahdliyah terhadap

keberhasilan siswa dalam pembelajaran membaca Alquran. Rumus

yang digunakan yaitu korelasi product moment sebagai berikut.

= NExy—(Zx)Zy)
Jlmzx (zxf vy - () |

Keterangan:

Iy :Angka indeks korelasi r product moment
N  :Jumlah subjek

xy  : Koefisien korelasi variabel x dan'y

¥ x :Jumlah seluruh skor X

Sy :Jumlah seluruh skor Y
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Y %* - Jumlah skor X setelah dikuadratkan
>y* : Jumlah skor Y setelah dikuadratkan.®’

b. Analisis Lanjut
Setelah mengetahui besarnya 1y, maka analisis dilanjutkan
dengan memberikan interpretasi. Dalam analisis ini langkah yang
ditempuh adalah:
1) Interpretasi terhadap angka indeks korelasi secara sederhana.
2) Interpretasi dengan menggunakan tabel.

3) Membandingkan r,; dengan r..

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Secara garis besar, sistematika dalam skripsi ini terdiri dari lima bab.

BAB I Pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II Mengenai Metode an-Nahdlivah dan Keberhasilan
Pembelajaran Membaca Alquran, yang meliputi pengertian metode
pembelajaran, kedudukan metode dalam belajar-mengaj af, dasar pertimbangan
pemilihain metode pembelajaran, pengertian metode an-Nahdliyah, sejarah
metode an-Nahdliyah, ciri-ciri metode an-Nahdliyah, materi pelajaran, teknik.
evaluasi, dan kedudukan metode an-Nahdliyah di antara metode-metode

pembelajaran Alquran yang lain. Pengertian keberhasilan, 1ndikator

2 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), h. 193,



BAB Y

PENUTUP

A. Simpulan
Hasil penelitian tentang “Pengaruh Pelaksanaan Penerapan Metode
an-Nahdliyah terhadap Keberhasilan Siswa dalam Pembelajaran Membaca

Alguran di TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan” dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Pelaksanaan penerapan metode an-Nahdliyah yang diselenggarakan di
TPQ Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan termasuk dalam

~ kategor cukup. Hal ini ditunjukkan dengan skor nilai rata-rata yaitu 27,6
yang terletak pada interval 27-28.

9 Keberhasilan siswa dalam pembelajaran membaca Alquran di TPQ Wahid
Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan termasuk dalam kategori baik,
dengan ditunjukkan dari skor nilai rata-rata = 72,93, yang terletak pada
interval 70-83.

3. Pelaksanaan penerapan metode an-Nahdliyah yang diterapkan di TPQ
Wahid Hasyim Wiroditan Bojong Pekalongan berpengaruh terhadap
reberhasilan siswa dalam pembelajaran membaca Alquran. Hal ini dapat
dilihat dari hasil 1y = 0,522 > r tabel = 0,334 pada taraf signifikanst 5%
dan 1y = 0,522 > r tabel = 0,430 pada taraf signifikansi 1%. Dengan

demikian, hipotesis yang diajukan diterima.

85
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B. Saran-saran

¥

t.h

Bagi pengelola TPQ Wahid Hasim Wiroditan Bojong Pekalongan
hendaknya lebih meningkatkan kualitas belajar-mengajar dengan cara
mengevaluasi setiap kegiatan belajar-mengajar, melihat kekurangan-
kekurangan serta melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang
kegiatan belajar-mengajar sehingga dapat tercapai tujuan yang diinginkan.
Guru (ustaz/ustazah) sebagai pendidik harus menguasai kondisi dan situasi
kelas, memahami perkembangan tiap-tiap anak sehingga potensi yang
dimiliki masing-masing anak dapat berkembang secara optimal serta terus
berupaya memperluas pengetahuan serta mendalami  tugas yang
diembannya, dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Ustaz/ustazah agar lebih meningkatkan kemampuan dalam pengajaran dan
tidak hanya mengacu pada satu metode pembelajaran saja.

Agar digunakan variasi metode lebih banyak lagi bila perlu mengganti

dengan metode yang lebih baik.
Orang tua sebagai penanggung jawab pendidikan yang paling utama harus
mampu memberikan motivasi kepada anak agar anak lebih giat dalam

belajar sehingga akan tercapai kesuksesan dalam belajarnya.
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